BAB V KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Ide-ide surealisme dalam film Before, Now & Then karya Kamila Andini
digunakan untuk menggambarkan konflik batin karakter utama. Surealisme dalam
film menekankan aspek-aspek di luar realitas yang tampak, menggambarkan
pengalaman bawah sadar, mimpi, dan halusinasi. Dalam film Before, Now &
Then, ditemukan 11 adegan atau scene yang menonjolkan unsur surealis,
unsur-unsur tersebut meliputi anti-narrative, hasrat seksual (sexual desire), dan
kekerasan (violence).

Suatu scene atau adegan pada dasarnya adalah hasil dari elemen-elemen
mise en scene — seperti setting, costume & makeup, pencahayaan, dan staging —
yang dibangun sedemikian rupa menciptakan nuansa surealis. Maka dari itu, mise
en scene dibedah secara komprehensif dan memperoleh makna yang lebih luas
pada sebuah adegan surealis. Pembedahan dilakukan menggunakan representasi
pendekatan reflektif untuk mengetahui bagaimana elemen-elemen dalam mise en
scene secara langsung mencerminkan realitas atau konflik nyata (pada adegan
surealis) yang dihadapi oleh karakter, sedangkan pendekatan konstruktivis
digunakan untuk memahami makna yang dibangun melalui elemen-elemen
surealis, menciptakan makna baru atau interpretasi alternatif terhadap konflik
yang ada.

Penelitian ini menemukan bahwa film Before, Now & Then memanfaatkan
surealis untuk menampilkan pergolakan internal yang dialami oleh karakter nana.

Penggunaan elemen-elemen mise en scene surealis untuk menciptakan lapisan
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visual yang mampu mencerminkan kondisi batin karakter yang kompleks dan
abstrak, seperti rasa bersalah dan pengalaman traumatis di masa lalu, kerinduan
pada mantan suami yang kemudian menjadi polemik, dilematis dan kebingungan
dalam bersikap, ketidaknyamanan dan ketidakberdayaan menghadapi orang lain

dalam rumah tangga, hingga keinginan untuk terbuka dan bebas.

B. Saran

Penelitian mengenai surealisme dalam film, khususnya dalam konteks
representasi konflik batin karakter melalui mise en scene, membutuhkan
pendekatan yang mendalam dan teliti. Karena kompleksitasnya, penelitian
terhadap surealisme menuntut ketekunan yang tinggi dan ketelitian dalam
menginterpretasikan elemen-elemen visual yang sering kali abstrak dan simbolis.
Plot dalam film surealis cenderung membingungkan dan tidak selalu mengikuti
logika naratif konvensional, sehingga peneliti harus siap menghadapi tantangan
dalam memahami dan menganalisis struktur cerita yang non-linear dan penuh
simbolisme. Oleh karena itu, peneliti di masa depan disarankan untuk
mengembangkan metodologi yang komprehensif dan fleksibel, serta
mengintegrasikan pendekatan interdisipliner untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang bagaimana surealisme dapat digunakan untuk
merepresentasikan konflik batin karakter dalam film. Selain itu, penggunaan
metode kualitatif yang mendalam seperti wawancara dengan pembuat film,
analisis teks, dan studi kasus dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang elemen-elemen surealis dalam film. Mengintegrasikan teori

dari bidang lain seperti psikologi, seni rupa, dan sastra juga dapat memperkaya
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analisis. Membandingkan film Before, Now & Then dengan karya-karya film
surealis lainnya bisa membantu mengidentifikasi pola-pola umum dan unik dalam
penggunaan mise en scene.

Selain itu, penggunaan unsur anti-narrative sebagai indikator surealisme
bisa lebih spesifik dengan fokus pada elemen seperti transisi adegan yang tidak
konvensional, ketidakjelasan temporal, dan pengaburan antara realitas dan
imajinasi. Kekerasan sebagai salah satu unsur surealis juga bisa dikembangkan
lebih lanjut, dengan mengkaji bagaimana kekerasan, baik fisik maupun psikologis,
digunakan untuk mengeksplorasi konflik batin dan ketegangan emosional
karakter.

Dengan mengembangkan metodologi yang komprehensif dan fleksibel
serta mengintegrasikan berbagai pendekatan, penelitian di masa depan dapat lebih
mendalam dalam memahami dan 'menginterpretasikan bagaimana surealisme
digunakan dalam film untuk merepresentasikan konflik batin karakter. Ini tidak
hanya akan memperkaya pemahaman akademis tentang surealisme dalam film,
tetapi juga memberikan kontribusi yang signifikan bagi studi film dan seni secara

umum.
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